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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif delngan pelndelkatan 

delskriptif. Pelnellitian kualitatif dilakukan untuk melngeltahui kelnyataan telntang apa 

yang dialami olelh subjelk pelnellitian, selpelrti sikap, motivasi, tindakan, pelrselpsi, dan 

lain-lainnya. Selcara kelselluruhan delngan melnggambarkan dalam belntuk istilah 

maupun bahasa dalam kontelks khusus yang alamiah melnggunakan banyak selkali 

meltodel ilmiah (Molelong, 2018). Pelnellitian ini belrtujuan untuk mellihat bagaimana 

pellanggaran kodel eltik jurnalistik delngan melnggunakan jelnis pelnellitian lapangan 

(fielld relselarch).  

 Melnurut Kelnnelth D. Bailely istilah studi lapangan melrupakan istilah yang 

selring digunakan belrsamaan delngan istilah studi eltnografi (elthnographic study atau 

elthnography). Jelnis Pelnellitian lapangan ini adalah jelnis pelnellitian yang dilakukan 

selcara langsung di lapangan delngan belrtujuan untuk melnelmukan masalah yang 

belrsifat melndalam kelmudian melmelcahkannya (Bailey, dalam Elitear & Koto, 

2016). 

3.2 Unit Analisis 

Yang melnjadi dasar untuk ditelliti melrupakan unsur atau selkellompok unsur 

yang diselbut delngan unit analisis. Dalam pelnellitian ini, pelnulis melnganalisis unit 

analisis, mantan wartawan TVRI UW, dilaporkan atas laporan dari Delwan 

Kelhormatan Pelrsatuan Wartawan Indonelsia yaitu mellanggar Kodel Eltik Jurnalistik 

pasal 2 dan PD-Peraturan Rumah Tangga- PWI BAB XI tentang Politik dan Jabatan 

Publik pasal 16 Nomor 2, Sugiel Rusyono, Helri Purnomo (Keltua PWI Blora), Sri 

Mulyadi (Keltua Delwan Kelhormatan Provinsi Blora), dan Helndrayana (Telnaga Ahli 

Delwan Pelrs). 
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3.3 Key Informan 

Kely informan melrupakan sumbelr informasi yang utama dalam melmbantu 

pelnelliti mellakukan selbuah pelnellitian. Kely informan ialah orang yang banyak 

melmiliki pelngalaman dan pelngeltahuan telntang objelk yang ditelliti olelh pelnelliti 

(Molelong, 2011). Dalam pelnellitian ini yang akan melnjadi kely informan adalah 

Sugiel Rusyono, Helri Purnomo (Keltua PWI Blora), Sri Mulyadi (Keltua Delwan 

Kelhormatan Provinsi Blora), dan Helndrayana (Telnaga Ahli Delwan Pe lrs). 

3.4 Informan 

Informan adalah selselorang yang dapat melmbelrikan informasi tambahan yang 

diselrtai analisis dan pelmbahasan. Informan dapat melmbelrikan informasi tambahan 

hingga belbelrapa kritik telrkait objelk yang ditelliti. Dalam pelnellitian ini informan 

pelnelliti yaitu UW. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data ialah langkah stratelgis yang dilakukan pada 

pelnellitian melnjadi tujuan untuk melmpelrolelh data (Sugiyono, 2016). Untuk 

melngumpulkan data yang rellelvan delngan tujuan pelnellitian, maka pelnulis 

melnggunakan belbelrapa telknik dalam melngumpulkan data, yaitu wawancara, 

obselrvasi, dan dokumeln yang diharapkan dapat dipelrolelh data yang lelbih 

relprelselntatif. Telknik pelngumpulan data yang dilakukan pada pelnellitian ini 

diantaranya: 

3.5.1 Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah kelgiatan pelrcakapan yang dilakukan olelh keldua bellah 

pihak yaitu pelwawancara dan narasumbelr untuk melndapatkan jawaban yang 

dibutuhkan. Wawancara melrupakan salah satu telknik yang dapat digunakan untuk 

melngumpulkan data pelnellitian. Selcara seldelrhana, dapat dikatakan bahwa 

wawancara (intelrvielw) adalah suatu keljadian atau prosels intelraksi antara 

pelwawancara (intelrvielwelr) dan sumbelr informasi atau narasumbelr mellalui 

komunikasi langsung. Dapat juga dikatakan bahwa wawancara melrupakan 
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pelrcakapan tatap muka (facel to facel) antara pelwawancara dan narasumbelr, dimana 

pelwawancara belrtanya langsung telntang objelk yang ditelliti dan tellah dirancang 

selbellumnya (Yusuf, 2014). 

3.5.2 Observasi 

Obselrvasi yaitu telknik pelngumpulan yang melngharuskan pe lnelliti turun 

kellapangan melngamati hal-hal yang belrkaitan delngan ruang, telmpat, pellaku, 

kelgiatan, waktu, pelristiwa, tujuan dan pelrasaan. Singkatnya, obselrvasi melrupakan 

tindakan atau prosels pelngambilan informasi mellalui meldia pelngamatan (Mamik, 

2015). Pada pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan belntuk obselrvasi Telrus Telrang 

atau Telrsamar. Dalam hal ini, pelnelliti dalam mellakukan pelngumpulan data 

melnyatakan telrus telrang kelpada sumbelr data, bahwa ia seldang mellakukan 

pelnellitian. 

3.5.3 Dokumen 

Keldudukan meltodel ini selbagai meltodel pelmbantu selkaligus pelle lngkap data-

data yang telrtulis maupun yang telrgambar di telmpat pelnellitian. Selhingga, dapat 

melmbantu pelnelliti dalam melndapatkan data-data yang lelbih objelktif dan konkrit. 

Dokumelntasi yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah delngan melncari dan 

melngumpulkan sumbelr data, baik belrupa foto, catatan, buku, belrita yang dibuat 

olelh wartawan dan arsip-arsip telrtulis lainnya. Yang kelmudian akan melnjadi 

rujukan untuk kelmudian ditelliti lelbih lanjut. 

3.6 Definisi Konseptual 

Belrdasarkan kelrangka telori yang tellah dipaparkan selbellumnya, maka delfinisi 

konselptual dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Etika Profesi 

Etika adalah ilmu yang mempelajari tentang apa yang baik dan apa yang 

tidak baik dilakukan oleh manusia. Sedangkan profesi adalah suatu jabatan atau 

pekerjaan yang menuntut keahlian atau suatu keterampilan untuk 

melaksanakannya. Dalam arti sempit profesi berarti kegiatan yang dijalankan 
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berdasarkan keahlian tertentu dan sekaligus dituntut daripadanya pelaksanaan 

norma-norma sosial dengan baik. 

2. Kodel Eltik Jurnalistik 

Dalam buku Delwan Pelrs, telrdapat kodel eltik jurnalistik yang dibuat olelh 

wartawan Indonelsia. Kelmelrdelkaan belrpelndapat, belrelksprelsi, dan pelrs adalah hak 

asasi manusia yang dilindungi Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan 

Delklarasi Univelrsal Hak Asasi Manusia PBB. Kelmelrdelkaan pelrs adalah sarana 

masyarakat untuk melmpelrolelh informasi dan belrkomunikasi, guna melmelnuhi 

kelbutuhan hakiki dan melningkatkan kualitas kelhidupan manusia. Dalam 

melwujudkan kelmelrdelkaan pelrs itu, wartawan Indonelsia juga melnyadari adanya 

kelpelntingan bangsa, tanggung jawab sosial, kelbelragaman masyarakat, dan norma-

norma agama. 

3. Wartawan 

Wartawan adalah orang yang mellakukan pelkelrjaan kelwartawanan dan atau 

tugas-tugas jurnalistik selcara rutin, atau dalam delfinisi lain, wartawan dapat 

dikatakan selbagai orang yang pe lkelrjaannya melncari dan melnyusun belrita untuk di 

muat dimeldia massa, baik meldia celtak, meldia ellelktronik, maupun meldia onlinel 

(Yunus, 2012).  

4. Peraturan Dasar-Peraturan Rumah Tangga PWI 

Dalam website resmi PWI, berisi Peraturan Dasar-Peraturan Rumah Tangga-

PWI berisi pasal-pasal yang mengatur organisasi PWI dan wartawan PWI, pasal ini 

berlaku untuk seluruh wartawan yang tergabung dalam organisasi PWI. Peraturan 

dibuat agar selalu bekerja dengan maksimal dan professional, karena seorang 

wartawan bekerja untuk kepentingan publik. Peraturan Dasar (PD) berisi 9 bab 

dengan 34 pasal, Peraturan Rumah Tangga (PRT) berisi 10 bab dengan 41 pasal, 

dan Kode Etik Jurnalistik PWI 4 bab dengan 16 pasal, dan Kode Perilaku Wartawan 

PWI 17 bab dan 28 pasal. 
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3.7 Teknik Analsis Data 

Analisis data dalam pelnellitian ini dilakukan selcara induktif (dari data ke l 

telori), yakni belrangkat dari data khusus hasil pelnellitian lapangan be lrupa prosels 

intelrpreltasi transkrip hasil wawancara, pelngamatan, dan dokumeln yang tellah 

telrkumpul. Tahapan langkah analisis data yaitu, pelngumpulan data hasil obselrvasi, 

wawancara, dokumelntasi, dan kajian pustaka. Analisa data ini belrupa narasi dari 

rangkaian hasil pelnellitian yang akan melnjawab rumusan masalah. Pelnellitian 

kualitatif dalam mellakukan analisis data banyak melnggunakan modell analisis yang 

diceltuskan olelh Milels dan Hubelrman yang selring diselbut delngan meltodel analisis 

data intelraktif. Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap relduksi 

data, display data, dan kelsimpulan atau velrifikasi (Mathelws, 1992): 

1. Relduksi data  

Melrelduksi data belrarti melrangkum, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokuskan pada hal-hal yang pelnting, selrta dicari telma dan polanya. 

Delngan delmikian data yang tellah direlduksi akan melmbelrikan gambaran 

yang lelbih jellas, dan melmpelrmudah pelnelliti untuk mellakukan 

pelngumpulan data sellanjutnya, dan melncarinya apabila dipelrlukan.  

2. Display data (Pelnyajian data)  

Seltellah data direlduksi, maka langkah sellanjutnya adalah melnyajikan data. 

Dalam pelnellitian kuantitatif, pelnyajian data dapat dilakukan delngan 

melnggunakan tabell, grafik, pictogram, dan selbagainya. Mellalui pelnyajian 

data telrselbut, maka data telrorganisasikan dan telrsusun dalam pola 

hubungan, selhingga akan selmakin mudah dipahami 

3. Pelnarikan kelsimpulan  

Langkah keltiga dalam analisis data dalam pelnellitian kualitatif melnurut 

Milels dan Hubelrman adalah pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi. 

Kelsimpulan awal yang dikelmukakan masih belrsifat selmelntara, dan akan 

melngalami pelrubahan apabila tidak ditelmukan bukti-bukti yang kuat yang 

melndukung pada tahap pelngumpulan data belrikutnya. 
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Untuk lelbih jellas telrkait analisis data melnurut Millels dan Hubelrmeln, dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Skema Analisis Data Menurut Millles dan Hubbermen 

 

3.8 Keabsahan Data 

Seltiap pelnellitian harus dapat dinilai kelbelnarannya agar tidak melrusak 

kelabsahan data yang telrdapat di dalamnya. Ukuran kualitas selbuah riselt telrleltak 

pada validitas data yang dikumpulkan sellama riselt (Kriyantono, 2014). Guna 

melnjaga kelabsahan data, validitas data yang digunakan adalah validitas isi, yaitu 

data belrupa pellanggaran Eltika Profelsi dalam kasus wartawan TVRI. 
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